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Abstract

Nutrition services at the puskesmas have a very importantrole, especially in the selection of food menus that will
be recommended to patients by nutritionists according to the disease suffered by the patient. Nutritionists who
act as decision makers in the selection of food menus, are still having difficulty in determining the best
alternative to be selected based on predetermined determining criteria. The criteria set by nutritionists are
carbohydrates, protein, fat, processing and salt. Therefore, the Puskesmas needs a Decision Support System that
can facilitate and assist nutritionists in choosing the best food menu accurately with predetermined criteria.
Determination in the selection of food menus for patients with hypertension at this Puskesmas uses the TOPSIS
method to determine the priority or ranking of each alternative. The expected results from the application of this
method in the development of a food menu selection decision support system for people with hypertension at the
Health Center are that it can facilitate nutritionists in determining the best food menu that can be recommended
and fulfills the criteria.
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Abstrak

Pelayanan gizi di puskesmas memiliki peranan yang sangat penting terutama dalam pemilihan menu makanan
yang akan direkomendasikan ke pasien oleh Ahli gizi yang disesuaikan dengan penyakit yang diderita oleh
pasien. Ahli gizi yang berperan sebagai pemberi keputusan pada pemilihan menu makanan, masih mengalami
kesulitan dalam menentukan alternatif terbaik yang akan dipilih berdasarkan kriteria penentu yang telah
ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan oleh Ahli gizi adalah karbohidrat, protein, lemak, Pengolahan dan garam.
Oleh karena itu, Puskesmas membutuhkan sebuah Sistem Penunjang Keputusan yang dapat memudahkan dan
membantu Ahli gizi dalam memilih menu makanan terbaik secara akurat dengan kriteria yang telah ditentukan.
Penentuan dalam pemilihan menu makanan untuk penderita hipertensi pada Puskesmas ini menggunakan metode
TOPSIS untuk menentukan prioritas atau ranking dari setiap alternatif. Hasil yang diharapkan dari penerapan
metode ini dalam pembangunan sistem pendukung keputusan pemilihan menu makanan untuk penderita
hipertensi di Puskesmas yaitu dapat memudahkan Ahli gizi dalam menentukan menu makanan terbaik yang
dapat direkomendasikan dan memenuhi kriteria.

Kata kunci: Puskesmas, Hipertensi , Sistem Pendukung Keputusan (SPK), TOPSIS
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1. Pendahuluan lebih selektif dalam memilih makanan serta
mengatur pola makan yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh agar terhindar dari berbagai macam penyakit
yang tidak diinginkan. Gangguan pada tubuh dapat
disebabkan oleh kebiasaan seseorang dalam

Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk kehidupan manusia. Menjaga kesehatan tubuh
dapat dilakukan dengan berolahraga dan menjaga
pola makan yang sehat,seseorang di tuntut untuk

Submitted : 02-04-2023 | Reviewed : 11-04-2023 | Accepted : 20-04-2023
8




Hadi Syahputra?, Dodi Guswandi?, Nadia Yolanda®

Jurnal Pustaka Al

Vol.3 No. 1 (2023) 8 — 17

mengkonsumsi makanan yang tidak
sehat.Contohnya yaitu hipertensi [1]. Hipertensi
Terjadi ketika tekanan darah sistolik dari 140 mmHg
dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg
pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima
menit dalam keadaan yang cukup .Darah tinggi
paling banyak dijumpai pada setiap layanan
kesehatan.Merubah pola makan dan memilih
makanan yang sehat merupakan salah satu jalan
keluar ~ bagi  seseorang  dengan  penyakit
hipertensi.Menerapkan metode TOPSIS (Technique
For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan  multikriteria  yang  pertama  kali
diperkenalkan olenh Yoon dan Hwang (1981).
Metode TOPSIS digunakan sebagai suatu upaya
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini
disebabkan konsepnya sederhana dan mudah
dipahami, komputasinya efisien dan memiliki
kemampuan untuk mengukur Kinerja relatif dari
alternatif-alternatif keputusan. Metode ini banyak
digunakan untuk menyelesaikan  pengambilan
keputusan secara prakiis.

Puskesmas merupakan suatu tempat yang digunakan
untuk  menyelenggarakan  upaya  pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah
maupun masyarakat. Pada Puskesmas sendiri
memiliki berbagai macam pelayanan kesehatan,
salah satunya yaitu pelayanan gizi. Penelitian ini
mengambil studi kasus pada Puskesmas Belimbing
Kota Padang.

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah
abnormal yang dapat menjadi penyebab utama
timbulnya penyakit kardiovaskuler. Oleh karena
prevalensi hipertensi yang masih cukup tinggi di
Indonesia, maka pemerintah  mencanangkan
program deteksi dini penyakit tidak menular (PTM)
yakni posbindu guna mengendalikan faktor risiko
yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan hipertensi pada
pengunjung poskesmas di wilayah kerja Puskesmas
Belimbing Kota Padang.

2. Metode Penelitian

Kerangka penelitian adalah konsep suatu penelitian
yang menghubungkan antara visualisasi dengan
variabel lainnya, sehingga penelitian menjadi
tersusun secara sistematis dan dapat diterima oleh
semua pihak.

Agar langkah — langkah yang penulis ambil dalam
perancangan ini tidak melenceng dari pokok
pembicaraan dan lebih mudah dipahami dapat dilihat
pada gambar 1.

Mengidentifikasi Ruang Lingkup Masalah

!

Mengumpulkan Data

!

Menganalisa Sistem

|

Menguji Sistem

|

Mengimplementasikan Sistem

|

Menarik Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
kerangka penelitian sebagai urutan atau proses
dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan lebih
terstruktur, kerangka penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu :

Mengidentifikasi masalah merupakan langkah
pertama yang dilakukan dalam tahap analisa
sistem dimana bisa menganalisis masalah-masalah
yang terkait dengan pemilihan makanan terbaik
untuk penderita hipertansi.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
observasi dan wawancara terhadap pihak yang
berwenang ditempat penelitian serta memberikan
pertanyaan sesuai kebutuhan pembuatan sistem

Analisa sistem dilakukan agar peneliti dapat
mendeskripsikan dan mengimplementasikan dalam
bahasa PHP dan MySQL. Dengan adanya
analisasistem diharapkan dapat mempermudah
pengunaan sistem.

Pengujian sistem dilakukan dalam bentukkonsep
dari perancangan sistem pendukungkeputusan dalam
pemberian beasiswaberprestasi bagi mahasiswa

Implementasi sistem merupakan bagian dari siklus
hidup pengembangan sistem. Pada tahap ini akan
dirancang aplikasi sistem khusus mengelola data
pemberian beasiswa berprestasi untuk memahami
proses implementasi dengan melibatkan komponen
impelementasi

Menarik Kesimpulan. Setelah implementasi sistem
dilakukan dan hasil yang diinginkan telah sesuai
dengan analisis metode yang digunakan, maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode
TOPSIS sangat tepat digunakan dalam permasalahan
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proses pengambilan keputusan pemilihan makanan
terbaik bagi penderita hipertensi.

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu
sistem informasi spesifik ditujukan untuk membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi
terstruktur [2]. Sistem Pendukung keputusan dengan
menggunakan metode TOPSIS ini dibuat untuk
meningkatkan  proses serta  kualitas  hasil
pengambilan keputusan dengan memadukan data
dan pengetahuan untuk meningkatkan efektivitas
dalam proses pengambilan keputusan [3]. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu
sistem berbasis komputer yang menghasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu
pihak pengambil keputusan. Sistem pendukung
keputusan bukan merupakan alat pengambilan
keputusan, melainkan sebagai sistem yang
membantu pengambil keputusan yang dilengkapi
informasi dari data yang telah diolah dengan relevan
dan hasil yang mempunyai ke akuratan yang tinggi
[4]. Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
sebuah sistem yang mampu memecahkan masalah
dan mampu mengkomunikasikan masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [5].
Sistem pendukung keputusan memiliki kemampuan
yang hampir sama dengan seorang ahli dimana
tingkat akurasi keputusan tinggi dan kinerja yang
cepat [6].

2.2 Metode Technique for Order Preference by
Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Metode TOPSIS yang digunakan dapat melakukan
sebuah  perhitungan yang dimulai dengan
menentukan Kriteria dari variabel yang digunakan,
kemudian menciptakan matrik dan dilanjutkan pada
proses matriks solusi lalu pada akhirnya proses akan
masuk pada tahap perangkingan hingga keluaran
yang dapat merekomendasikan calon Wali Nagari
yang terbaik untuk dapat memimpin masyarakatnya
pada periode selanjutnya [7].

Sistem keputusan yang mendukung penilaian dalam
penelitian ini menggunakan metode Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS), bobot dari setiap nilai kriteria
membentuk matrik, dinormalisasi untuk
memperoleh skor penilaian tertinggi [8].

Metode Technique for Order Preference by

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan
sebuah metode yang memiliki konsep dimana
alternatif dipilih yang terbaik tidak hanya memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative

[9].

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode TOPSIS yang mengukur jarak antara
alternatif dengan solusi ideal positif & negatif
menggunakan jarak Euclidean [10][11][12].

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
memperoleh hasil penilian dalam metode TOPSIS
adalah:

2.21  Membangun matriks keputusan
ternormalisasi. Dalam TOPSIS, kinerja dari setiap
alternatif dihitung dengan menggunakan Persamaan
1. PadaPersamaan 1, x adalah nilai alternatif.

- Xij
ril- =

A.Membangun matriks bobot ternormalisasi Solusi
ideal positif A+ dan negatif A- dapat ditentukan
berdasarkan pada rating bobot ternormalisasi
(yij) seperti Persamaan 2.

¥ij="Wil'ij

dengan i=1,2..,m; danj=1,2,....,n

2.2.2  Menentukan solusi ideal positif dan negatif
Matriks solusi ideal positif dapat dihitung dengan
Persamaan 3, sedangkan matriks solusi ideal negatif
dapat dihitung berdasarkan Persamaan 4

A+= (Y1H,y24,...,¥0F) 3)
A-=(Y1-Y2-, N 4
2.2.3  Menghitung  jarak  setiap  alternatif

keputusan dari solusi idela positif dan negatif Jarak
antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif

2.2.4  Menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatifNilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi).

3. Hasil dan Pembahasan

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multi kriteria atau alternative pilihan
yang merupakan alternative yang mempunyai jarak
terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar
dari solusi ideal negatif dari sudut pandang
geometris dengan menggunakan jarak Euclidean.
Namun, alternatif yang mempunyai jarak terkecil
dari solusi ideal positif, tidak harus mempunyai
jarakterbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu,
TOPSIS mempetimbangkan keduanya, jarak
terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap
solusiideal negatif secara bersamaan.

Solusi optimal dalam metode TOPSIS di dapat
dengan menentukan kedekatan relatif suatu altenatif
terhadap solusi ideal positif. TOPSIS akan
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merangking alternative berdasarkan prioritas nilai
kedekatan relatif suatu alternative terhadap solusi

idea

dirangking kemudian dijadikan sebagai

bagi

I positif. Alternatif-alternatif yang telah
referensi

pengambil keputusan untuk memilih solusi

terbaik yang diinginkan.

Tabel 1 Tabel Bobot Kriteria

No. Kriteria Atribut bobot
1. Karbohidrat Benefit 2
2. Protein Benefit 4
3. Lemak Benefit 3
4. Pengolahan Benefit 5
5. garam Cost 4

Uraian Kriteria :

. Karbohidrat adalah zat gizi

yang berfungsi

sebagai sumber energi untuk tubuh.

. Protein adalah nutrisi
memperbaiki jaringan sel

dengan fungsi utama
agar bisa bekerja

dengan baik.

. Lemak adalah suatu zat dengan energi tinggi yang

juga merupakan sumber energi bagi manusia.

. Pengolahan

adalah faktor terpenting dalam

melakukan pemilihan makanan yang tepat untuk
penderita hipertensi.

. Garam adalah suatu faktor tertinggi yang bisa

menyebabkan hipertensi

Den

ketentuan :

gan penilaian 1 sampai dengan 5 yaitu dengan
1 = Sangat Rendah, 2 = Rendah, 3 =

Cukup, 4 = Tinggi, 5 = Sangat Tinggi

Perangkingan alternatif yang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Tabel Perangkingan Alternatif

55-75 4
75-100 5
3. Lemak 0-1 1
1-25 2
25-50 3
55-75 4
75-100 5
4. Pengolahan digoreng 1
dibakar 2
ditumis 3
direbus 4
dikukus 5
5. Garam 4-5gr 1
3-49r 2
2-3gr 3
1-2¢gr 4
0-1gr 5

Tabel 2 menunjukkan rentang nilai yang dapat
diberikan berdasarkan data awal yang didapat untuk
dijadikan kriteria dalam melakukan perhitungan
menggunakan metode TOPSIS. Data tersebut berupa
Karbohidrat, Protein, Lemak, Pengolahan dan
Garam.

Pada matrik keputusan, kolom matrik menyatakan
atribut-atribut yang ada yaitu kriteria dan sedangkan
pada baris menyatakan alternatif yaitu data makanan
yang akan dilakukan pengujian. Matrik keputusan
mengacu terhadap n alternatif yang akan dievaluasi
berdasarkan n kriteria. Dan matrik keputusan dapat
dilihat pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3. Matrik Keputusan

No. Kriteria Rentang Rangking
Penilaian/100gr
1 2 3 4
1. Karbohidrat 0-1 1
1-25 2
25-50 3
55-75 4
75-100 5
2. Protein 0-1 1
1-25 2
25-50 3

C: Cz Cs Cs Cs
Al00: X1 X1z X3 X14 Xis
Al00: Xo1 X22 X23 Xoa Xos
Al003 Xa1 Xa2 Xa3 X34 X35
Al004 Xa1 Xaz Xa3 Xaa Xas
Al00s Xs1 Xs2 Xs3 Xsq Xss
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Al00s Xe1 Xe2 Xe3 Xea Xes
Al007 X7 X72 X3 X4 X5
Al00s Xa1 Xa2 Xa3 Xaa Xas
Al00g Xo1 Xg2 Xo3 Xoa Xos
Al0010  Xio1 X102 X103 X104 X105

Pada Tabel 3. menyatakan performansi alternatif
dengan acuan kriteria adalah data skor kriteria untuk
setiap alternatif.

Dimana:

Xij adalah performansi alternatif ke-iuntuk
kriteria ke-j.

Ai (i=12,3..m) adalah alternatif-alternatif

yang mungkin terjadi.

Xi (j =123 m) adalah kriteria dimana
performansi alternatif diukur.

Pada penelitian ini Kkriteria-kriteria yang digunakan
seperti dapat dilihat pada tabel 4. dimana kriteria-
kriteria yang ada merupakan nilai K. Yang dapat
dilihat sebagai berikut ini:

C,= Karbohidrat
C, = Protein
Cs= Lemak
C4=Pengolahan
Cs= Garam

Tabel 4. Data Nama Menu Makanan Untuk Penderita Hipertensi

No Alternatif C, C, C; Cy Cs
1. Ayam Bakar 1 3 2 2 4
2. lkan goreng 1 2 2 1 4
3. Tumis Wortel 2 2 1 3 4
4.  Telur Rebus 1 2 1 4 5
5. Tempe goreng 2 2 2 1 4
6. Bayam 1 2 1 4 4
7. Kacang Merah 3 2 1 4 5
8.  Bubur kacang hijau 2 2 2 4 5
9.  Kentang kukus 2 2 1 5 4
10. Sop ikan 1 2 1 4 4

Pada tabel 4 terdapat data makanan untuk penderita
hipertensi  yang  nantinya  dikelola  untuk
mendapatkan hasil akhir agar dapat diketahui mana
makanan yang baik dikonsumsi oleh penderita
hipertensi. Data yang ada akan dihitung secara
bertahap sesuai dengan aturan perhitungan TOPSIS.
Data digunakan untuk mendapatkan hasil matrik
keputusan yang dibentuk dari tabel data awal untuk
setiap alternatif diberi nilai berdasarkan nilai bobot
kriteria yang telah ditentukan pada tabel 2. Untuk
hasil matrik keputusan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Matrik Keputusan

Ci Cz Cs Cs Cs
Al00y 1 3 2 2 4
Al002 1 2 2 1 4
Al003 2 2 1 3 4
Al004 1 2 1 4 5
Al00s 2 2 2 1 4
Al00s 1 2 1 4 4
Al00 3 2 1 4 5
Al00g 2 2 2 4 5
Al00g 2 2 1 5 4
Al001o 1 2 1 4 4

3.1 Matrik Keputusan Ternormalisasi

Setelah matrik keputusan dan bobot kriteria didapat,
maka selanjutnya yaitu mencari nilai bobot pembagi
untuk menentukan matrik ternormalisasi. Adapun
bobot pembagi didapat menggunakan rumus 5.

i
S N
X
LU e (5)
Dimana :
Rj  adalah elemen matrik keputusan yang

ternormalisasi
R, Xij adalah elemen matrik keputusan.
Dari hasil perhitungan diatas didapatkan hasil

perhitungan matrik keputusan ternormalisasi. Seperti
yang dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Matrik Keputusan Ternormalisasi

Ci Cz Cs Cs Cs

1 2 3 4 5 6

Al001 0.183 0.447 0.426 0.183 0.293
Al002 0.183 0.298 0.426 0.091 0.293
Al00s 0.365 0.298 0.213 0.274 0.293
Al004 0.183 0.298 0.213 0.365 0.366
Al00s 0.365 0.298 0.426 0.091 0.293
Al00s 0.183 0.298 0.213 0.365 0.293
Al00? 0.548 0.298 0.213 0.365 0.366
Al00s 0.365 0.298 0.426 0.365 0.366
Al00g 0.365 0.298 0.213 0.456 0.293
Al0010 0.183 0.298 0.213 0.365 0.293

3.2 Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Setelah matriks ternormalisasi didapat langkah
selanjutnya yaitu membuat matriks keputusan
ternormalisasi terbobot (V) yang elemen-elemennya
ditentukan dengan menggunakan rumus:

Vij = Wij . Rij

Dimana :Vij
yang ternormalisasi

adalah elemen matriks keputusan
terbobot (V).

Wij (W1 W2 W3, ..., W,) adalah bobot dari kriteria
ke-j.

Rij :adalah elemen matriks keputusan yang
ternormalisasi (R).

Dengan :

i=1,2,3,...,m.

j=1,2,3,..,n

Perhitungan  matriks  keputusan ternormalisasi

terbobot dapat dilihat pada tabel 7.

Dimana untuk perhitungan hasil keputusan
ternormalisasi terbobot dapat menggunakan rumus
seperti perhitungan berikut ini:

V11: Wl.Rllz 2 X 0,183: 0.365
V21: Wl.Rzlz 2 X 0,183: 0,365
V31: Wl.R31: 2 X 0,365: 0,73
Vu=Wi.Ru= 2 X 0,183= 0,365
V5= Wi1.R51= 2X 0,365= 0.73
V51= Wl.R51= 2 X 0,183= 0.365
V1= W1.R71= 2 X 0,548= 1.095
Vg1= Wi1.Rg1= 2X 0,365= 0.73
V91= W1.R91= 2 X 0,365= 0.73
V101= W1.R101= 2 x 0,183= 0.365
V12: Wz.Rlzz 4 X 0,447: 1.789
V22: Wz.RzzZ 4 X 0,298: 1.193

V32: Wz.R32: 4 X0,298: 1.193
V42: Wz.R42: 4 X0,298: 1.193
V52: Wz.R52: 4 X0,298: 1.193
Vezz Wz.R(sz: 4 x 0,298: 1.193
V72: Wz.R72: 4 X 0,298: 1.193
V82: Wz.RszZ 4 x 0,298: 1.193
V92: Wz.RgzZ 4 x 0,298: 1.193
V102: Wz.R102: 4 x 0,298: 1.193
V13: W3.R13 =3X 0,426 =0.279
V23: W3.R23: 3x 0,426 = 1,279
V33: W3.R33: 3 X 0,213: 1,64
V43: W3.R43: 3 X 0,213: 0.64
V53: W3.R53:3 X 0,426: 1,279
V63: W3.R53: 3 X 0,213: 1,64
V3= W3.R73: 3 X 0,213: 0.64
V83: W3.R83: 3X 0,426: 1.279
V93: W3.R93: 3X 0,213: 0.64
V103: W3.R103: 3X 0,213 =0.64
V14: W4.R14 =5bx 0,183 = 0,913
V24: W4.R24: 5x 0,091 =0.456
V34: W4.R34: 5x 0,274 = 1,369
Va4= W4.Ra4= 5 X 0,365: 1,826
V54: W4.R54: 5x 0,0912 0.456
Ves= W4.R54: 5x 0,365 = 1,826
V74= W4.R74= 5 X 0,365 = 1,826
V84: W4.Rgs= 5 X 0,365 = 1,826
Vgs= W4.R94: 5x 0,456: 2.282
V104: W4.R104: 5x 0,365: 1.826
V15= W5.R15= 4x 0,293= 1,17
V25= W5.R25= 4 X 0,293= 1,17
V35= Ws.R35= 4 X 0,293= 1,17
V45= W5.R45= 4 X 0,366= 1.463
Vs5= W5.Rs55= 4 X 0,293: 1,17
Ves= W5.Rg5= 4 X 0,293: 1,17
V75: W5.R75: 4 x 0,366: 1,463
Vgs= W5.Rgs= 4 X 0,366: 1,463
Vos= W5.Rg5= 4X 0,293: 1,17
V105= W5.R105= 4X 0,293:1,17

Tabel 7. Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

C1 C2 Cs Cs Cs
Al00: Wi.R11 W>.R1, Ws3.Ri3 W4.R14 Ws.Ri5
Al00; Wi.Ra W2.Rz Wa.Res Wa.Ro4 Ws.Ros
Al00s Wi.Rs; W>.Rs, W3.Rs3 W4.Ra Ws.Rgs
Al00,4 Wi.Ry W>.Rs2 Ws3.Rs3 W4.Raa Ws.Rys
Al00s Wi.Rs: W2.Rs, Wi3.Rss Wa.Rsq Ws.Rss
Al00s Wi.Re1 W>.Re2 W3.Res3 W,4.Res Ws.Res
AIl00; Wi.R7 W>.R7, Ws3.R73 W4.R7 Ws.R7s
Al00g Wi.Rat W2.Re2 W3.Res Wa.Res Ws.Res
Al00g Wi.Rg1 W>.Rg W3.Rg3 W4.Res Ws.Rgs
Al0010 Wi.R101 W>.R10, W3.R103 W,4.R104 Ws.R105

Dari perhitungan diatas maka didapat semua hasil

perhitungan
terbobot. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 8.

matrik  keputusan
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Tabel 8. Hasil Matrik Keputusan Ternormalisasi

Terbobot
Alternatif Ci C2 Cs Cs Cs
Al00; 0.365 1.789 1.279 0.913 117
Al00; 0.365 1193 1279 0.456 1.17
Al00s 0.73 1.193 0.64 1.369 117
Al00,4 0.365 1.193 0.64 1.826 1.463
Al00s 0.73 1193 1279  0.456 1.17
Al00s 0.365 1.193 0.64 1.826 117
Al00y 1.095 1.193 0.64 1.826 1.463
Al00g 0.73 1193 1279 1826  1.463
Al00y 0.73 1.193 0.64 2.282 1.17
Al0010 0.365 1.193 0.64 1.826 117

Al00s 0.73 1.193 0.64 1.369 117
Al004 0.365 1.193 0.64 1.826 1.463
Al00s 0.73 1.193 1.279 0.456 117
Al00s 0.365 1.193 0.64 1.826 117
Al007 1.095 1.193 0.64 1.826 1.463
Al00s 0.73 1.193 1.279 1.826 1.463
Al00s 0.73 1.193 0.64 2.282 117
Al0010 0.365 1.193 0.64 1.826 117

3.3 Matrik Solusi ldeal Positif dan Matrik Solusi
Ideal Negatif

Selanjutnya menentukan matrik solusi ideal positif
(A*) dan matrik solusi ideal positif (A~ ). Solusi
ideal positif dinotasikan dengan A* dan matrik solusi
ideal negatif dinotasikan dengan A™. Adapaun cara
menentukan elemen-elemen solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif adalah sebagai berikut:

A* = {(max Vij)(minVij |j €]),i=1,2,3, .m}=V],V;,..V,

A~ = [(max Vij)(minVij |j €]),i =1,23, .m} =V V3, ..V,

Dimana:

i={iJj=123 .., n dan j berhubungan dengan
benefit criteria}

J={j=123, ..., ndan j berhubungan dengan cost
criteria}

Pencarian nilai max dan nilai min untuk ideal positif
dan ideal negatif, dapat dilihat pada tabel 9 .

Tabel 9. Matrik Keputusan Nilai Max dan Nilai Min

Alternatif Ci Cz Cs Cs Cs
Al00: 0.365 1.789 1.279 0.913 1.17
Al002 0.365 1.193 1.279 0.456 1.17

3.4 Menghitung Kedekatan Relatif Terhadap Solusi
Ideal

Kedekatan relatif dari alternatif A* dengan solusi
ideal D™ direpresentasikan dengan rumus:

— +
Di V

i N
D; +D?, dengan 0 <¥i <1 dan i
= 1,2,3, i M e @)

v

Perhitungan kedekatan relatif terhadap solusi

V7 dapat dilihat seperti pada tabel 10. Dan untuk
mendapatkan hasil perhitungan solusi dapat dilihat
pada perhitungan 8.

Dy 1.0289

+

v = = = 0.4725
' Dy 4D (10289 + 1.5519)
. D3 0.7033
Vim_—2 = = 0.3966
D; + D7 (07033 + 2.0549)
pe o DT _ 1.0258 05935
D7 +DI (10258 + 1.3158)
. D3 1.3693
Vi=—~2<= = 0.4424
D; + D7 (13693 + 1.2617)
. p; 0.7925 ~ 03057
| p;+Df (07925+19551)
. Dg 1.4002
V= _ = 0.5369
Dy +D7 (14002 + 1.2274)
e L 15519 = 0.5680
7 D7 +DF (15519 + 1.0289)
Vi % - 15548 = 0.5731
| T p; +DF (15548 +0.8848)
. D3 1.8848
Vi=— - = 0.5704
D; + Dy (18848 + 0.9476)
D;, 1.4002
Vi = ® = = 0.6071

Dy, + DI, (14002 + 1.2274)

. (8)
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Tabel 10. MatrikNilai 9. Tempe Goreng 0.2884
Alternatif Vi 10  lkan Goreng 0.2550
+ Dy
Al001 Vi=prip7 Berdasarkan tabel 11 maka 3 makanan yang
terpilin/diusulkan adalah makanan yang memiliki
AI002 o Dz nilai matrik tertinggi mendekati ideal positif yaitu
. D + D3 kentang kukus dengan nilai tertinggi yaitu 0.6654,
B bubur kacang hijau dengan nilai 0.6373 dan kacang
Al003 . merah dengan nilai 0.6013 sebagai makanan terbaik
3 — + . . . .
D; + Ds yang disarankan untuk penderita hipertensi
D= menggunakan metode TOPSIS.
+ 4
Al004 Ve = DT + Dt Data kriteria yang digunakan untuk menentukan
4 4 - -
proses penentuan makanan terbaik untuk penderita
. Dy hipertensi.
Al005 vV = D- + D~
5 5
AlO0G v — D_i’f — SPKPEL AR ERBA PHDAPENDESITAHPERTENS DENGAN NETODE TOPSS:
& &
D=
Al007 Vs = D;—-:D;f m K[ .
b=
Al008 Vg =———
DB + DB
Dy
AI009 Vi = ——— i h
> =D +DF i ol
p-. i Nmkim B Pl Rl R R Rnd Sk b
AI0010 Vi, = —=
D:ll:l + D:ll:l

Berdasarkan cara perhitungan matrik nilai V; maka

setelah diurutkan berdasarkan nilai tertinggi dari

keseluruhan data maka untuk hasil nilai V; dapat b
dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Nilai V; it

NO Alternatif Nilai
f i

1. Kentang Kukus 0.6654

2. Bubur Kacang Hijau 0.6373

3. Kacang merah 0.6013 Gambar 2. Data Kriteria

4. Sop Ikan 0.5329 Alternatif ini berisikan data makanan yang diusulkan

yang akan diuji didalam perhitungan SPK dengan

5. Bayam 05329 menggunakan metode TOPSIS

6. Telur Rebus 0.5204

7. Tumis Wortel 0.4381

8. Ayam Bakar 0.3987
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Data ARemiatit

Data Alternatif

I Atternatit Nama Alternatit Filihan

ayam bakar
kan goreng
s worel
2004 telurrebus
fempe goreng
S3yur bayam
kacang merah
208 bubur kacang hijau
kentang kukus

ao sop ikan

Gambar 3. Data Alternatif

Data hasil penginputan nlai kriteria untuk masing-
masing alternatif

SPK PEMILIHAN MAKANAN TERBAIK PADA PENDERITA HIPERTENSI DENGAN METODE TOPSIS

Nilai Matriks

Isi Nilai Matriks

Tambah Nilai Matriks

Id Alternatif

karbohidrat
protein
lemak
pengolahan

e E = =
ol on on o e

garam

Gambar 4. Nilai Matriks

Hasil dari penginputan nilai pada kriteria yang telah
diputuskan untuk perhitungan TOPSIS

DATALAPORAN HASILTOPSIS
PRI ARAYAN TERBAK CYTCK PEXDERIT FPERTENSIDESCAN VETODE ORI

PUSKESMAS BELIVBING PADANG

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan
dengan menerapkan metode TOPSIS dalam
pengambilan keputusan sangat membantu ahli gizi
dalam menghasilkan keputusan yang lebih akurat,
yaitu kentang kukus dengan nilai tertinggi yaitu
0.6654, dan bubur kacang hijau dengan nilai 0.6373
dan kacang merah dengan nilai 0.6013 sebagai
pilihan makanan terbaik yang disarankan untuk
penderita hipertensi dengan kualitas yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam
pemilihan.
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